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Abstract 
Limited educational facilities and infrastructure remain a challenge 
in the implementation of Islamic Education learning because they 
may affect the effectiveness of the teaching and learning process. 
This study aims to analyze the role of Religious Education 
teachers in Islamic Education learning amid limited facilities and 
infrastructure, as well as the support provided by principals and 
school committees in facilitating its implementation. This research 
employed a qualitative approach with a case study design. Data 
were collected through observation, interviews, and 
documentation and analyzed using data reduction, data display, 
and conclusion drawing techniques. The findings reveal that 
Religious Education teachers continue to perform their roles as 
educators, instructors, mentors, and motivators despite limited 
learning facilities. In addition, principals and school committees 
contribute through facility development, program coordination, 
and the creation of a supportive learning environment. The study 
implies that collaboration among teachers, school leaders, and 
school committees is essential for maintaining the quality and 
continuity of Islamic Education learning despite infrastructure 
limitations. 

 
INTRODUCTION 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam 
membentuk karakter, moral, dan spiritual peserta didik sebagai bagian dari 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Keberhasilan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru, tetapi juga dipengaruhi 
oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran 
(Ainullatiffah & Mulyono, 2024; Ginanjar et al., 2021; Susiana, 2017). Sarana dan 
prasarana pendidikan berfungsi menunjang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
sehingga peserta didik dapat menerima materi secara lebih efektif dan optimal 
(Jailani, 2017; Komara et al., 2026). Namun, realitas di berbagai sekolah menunjukkan 
bahwa keterbatasan fasilitas pendidikan masih menjadi permasalahan yang dapat 
memengaruhi kualitas pembelajaran. Kondisi ini menjadi perhatian khusus dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang memerlukan media, lingkungan, dan 
sumber belajar yang mendukung pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor peserta didik. 
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Dalam kondisi tersebut, guru memiliki peran penting dalam memastikan 
keberlangsungan proses pembelajaran. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan 
materi, tetapi juga berperan sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, motivator, dan 
inovator yang mampu mengembangkan strategi pembelajaran sesuai dengan kondisi 
yang dihadapi (Pardede, 2020). Peran strategis tersebut sejalan dengan firman Allah 
Swt. dalam QS. Al-Jumu’ah [62]: 2, yang menjelaskan bahwa tugas pendidik tidak 
hanya berkaitan dengan penyampaian ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup 
pembinaan dan pembentukan kepribadian peserta didik agar memiliki akhlak yang 
baik. Oleh karena itu, keterbatasan sarana dan prasarana tidak seharusnya menjadi 
penghalang bagi guru untuk melaksanakan tugas pendidikan secara optimal (Jaafar et 
al., 2025; Tadol et al., 2025). 

Pentingnya peran guru dalam mengatasi keterbatasan fasilitas pendidikan juga 
didukung oleh berbagai penelitian terdahulu. Kreativitas guru menjadi faktor penting 
dalam mengatasi keterbatasan fasilitas pembelajaran di sekolah dasar (Eriyanti et al., 
2022; Wijaya, 2023), sedangkan kompetensi pedagogik guru berpengaruh terhadap 
efektivitas pembelajaran di sekolah dengan fasilitas terbatas (Engkizar et al., 2026). 
Selain kompetensi guru, dukungan kepala sekolah dapat memperkuat kinerja guru 
dalam menghadapi keterbatasan sarana pendidikan (Diana, 2021; Yunita et al., 2022). 
Kolaborasi antara guru dan komite sekolah juga berperan penting dalam memenuhi 
kebutuhan fasilitas pembelajaran (Pratiwi et al., 2024). Di sisi lain, keterbatasan sarana 
pendidikan dapat diatasi melalui pemanfaatan media pembelajaran sederhana dan 
sumber belajar berbasis lingkungan (Liando et al., 2025). Dalam konteks Pendidikan 
Agama Islam, inovasi guru mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik di 
sekolah dengan fasilitas terbatas (Nisa et al., 2025). Keteladanan dan kemampuan 
adaptasi guru juga menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas pembelajaran 
(Madarina et al., 2024). Dukungan masyarakat dan komite sekolah turut berkontribusi 
terhadap keberlangsungan program pendidikan di sekolah dasar (Wullur et al., 2025). 
Selain itu, pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif dapat membantu 
meningkatkan kualitas pembelajaran meskipun fasilitas yang tersedia masih terbatas 
(Wibowo & Wijayanti, 2025). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang adaptif 
dan kontekstual pun dapat tetap berlangsung secara optimal di tengah keterbatasan 
fasilitas pendidikan (Pratama & Febriani, 2024). Berbagai temuan tersebut 
memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung pada 
ketersediaan fasilitas, tetapi juga pada kemampuan guru dalam beradaptasi dan 
dukungan dari berbagai pihak. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut sebagian besar berfokus 
pada pengaruh sarana dan prasarana terhadap kualitas pembelajaran atau kompetensi 
guru secara umum. Kajian yang secara khusus menganalisis peran guru Pendidikan 
Agama Islam dalam mengelola pembelajaran di tengah keterbatasan sarana dan 
prasarana, khususnya pada jenjang sekolah dasar, masih relatif terbatas. Selain itu, 
penelitian terdahulu cenderung membahas aspek fasilitas dan kompetensi guru secara 
terpisah sehingga keterlibatan guru, kepala sekolah, dan komite sekolah sebagai satu 
kesatuan dalam menjaga keberlangsungan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
belum banyak dikaji secara komprehensif. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 
penelitian (research gap) antara kondisi ideal pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang didukung oleh sarana dan prasarana memadai dan realitas sekolah yang masih 
menghadapi keterbatasan fasilitas pendidikan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 
analisis peran guru Pendidikan Agama Islam dalam mengelola pembelajaran di 
sekolah yang memiliki keterbatasan sarana dan prasarana dengan menempatkan guru, 
kepala sekolah, dan komite sekolah sebagai aktor yang saling berkolaborasi untuk 
mendukung proses pembelajaran. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih 
banyak membahas pengaruh fasilitas atau kompetensi guru secara terpisah, penelitian 
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ini berupaya memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai strategi 
adaptasi, kreativitas guru, dan kolaborasi antarpihak dalam menjaga kualitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tengah keterbatasan fasilitas pendidikan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di sekolah dengan keterbatasan sarana dan prasarana. 
Secara praktis, temuan penelitian dapat menjadi rujukan bagi guru, kepala sekolah, 
komite sekolah, dan pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi pembelajaran 
yang adaptif, efektif, dan kontekstual. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
penguatan kolaborasi antarwarga sekolah, serta penciptaan lingkungan pendidikan 
yang tetap produktif meskipun berada dalam kondisi keterbatasan sarana dan 
prasarana. 
 
METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
kasus. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami secara mendalam peran guru 
agama dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tengah 
keterbatasan sarana dan prasarana. Studi kasus digunakan untuk mengkaji fenomena 
secara intensif dan kontekstual pada lokasi penelitian sehingga diperoleh pemahaman 
yang komprehensif mengenai strategi, tantangan, dan upaya guru dalam menjaga 
keberlangsungan proses pembelajaran (Denny & Weckesser, 2022; Engkizar et al., 
2026). 

Subjek penelitian terdiri atas guru agama, kepala sekolah, komite sekolah, serta 
pihak-pihak lain yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran. Informan dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan bahwa mereka 
memiliki informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan 
untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
serta kondisi sarana dan prasarana sekolah. Wawancara mendalam dilakukan untuk 
memperoleh informasi mengenai peran guru agama, dukungan kepala sekolah dan 
komite sekolah, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran. 
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian melalui 
dokumen sekolah, foto kegiatan, dan arsip lain yang relevan dengan fokus penelitian 
(Maxwell, 2021; Sangrá et al., 2019). 

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 
dan verifikasi (Bingham, 2023). Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi direduksi melalui proses pemilihan, penyederhanaan, dan 
pengelompokan sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan secara 
sistematis untuk memudahkan interpretasi, kemudian diverifikasi untuk menghasilkan 
kesimpulan yang utuh mengenai peran guru agama dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di tengah keterbatasan sarana dan prasarana. Untuk meningkatkan 
kredibilitas temuan, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan teknik dengan 
membandingkan informasi dari berbagai informan serta mencocokkan hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
RESULT AND DISCUSSION 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Batujaya III Karawang tetap berlangsung 
meskipun menghadapi berbagai keterbatasan sarana dan prasarana. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa minimnya buku pembelajaran, belum tersedianya 
musala, terbatasnya perlengkapan ibadah, serta kondisi ruang belajar yang kurang 
memadai tidak menghentikan pelaksanaan pembelajaran. Guru agama mampu 
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menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kondisi yang tersedia melalui 
pemanfaatan sumber belajar dan penerapan pendekatan yang fleksibel. Salah seorang 
informan menjelaskan: 

…Saya menekankan hafalan bacaan salat dan mengingatkan peserta didik untuk 
mengulanginya di rumah. Selain itu, saya juga memanfaatkan internet sebagai sumber 
tambahan untuk menemukan metode pembelajaran yang lebih variatif. 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kreativitas dan kemampuan adaptasi 

guru menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, 
tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan pengalaman belajar yang 
bermakna di tengah keterbatasan fasilitas. Temuan ini sejalan dengan pandangan 
bahwa guru Pendidikan Agama Islam dituntut memiliki kemampuan inovatif dan 
adaptif dalam menghadapi berbagai tantangan pembelajaran (Hamid, 2017; Juarsa et 
al., 2022; Mutaqin et al., 2023). 

Selain kemampuan guru dalam menyesuaikan pembelajaran, dukungan kepala 
sekolah turut berkontribusi terhadap keberlangsungan proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi 
administratif, tetapi juga berperan sebagai pemimpin yang memberikan dukungan 
kebijakan, mengoordinasikan program, dan melakukan supervisi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran. Dalam wawancara, salah seorang informan menyatakan: 

…Program Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu program yang diprioritaskan. 
Setiap kegiatan dan inovasi yang berkaitan dengan pembelajaran selalu mendapatkan 
dukungan melalui penyediaan waktu, ruang, dan koordinasi dengan berbagai pihak. 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan yang adaptif berperan 

penting dalam menjaga keberlangsungan pembelajaran di tengah keterbatasan sarana 
dan prasarana. Kepala sekolah berperan dalam mengoptimalkan sumber daya yang 
tersedia, membangun koordinasi, dan mendukung inovasi guru agar proses 
pembelajaran tetap terlaksana. Dengan demikian, dukungan kepemimpinan sekolah 
menjadi salah satu unsur penting dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang 
kondusif meskipun fasilitas yang tersedia belum memadai. 

Di samping dukungan kepala sekolah, komite sekolah turut berperan sebagai 
mitra dalam penyelenggaraan pendidikan. Namun, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keterlibatan komite sekolah masih lebih dominan pada aspek pengawasan dan 
pendampingan pengelolaan anggaran daripada perencanaan pengembangan sarana 
dan prasarana. Salah seorang informan menjelaskan: 

…Keterlibatan saya lebih banyak pada tahap pengawasan dan pelaksanaan, khususnya 
dalam pengelolaan dana sekolah. Adapun pada tahap perencanaan, keterlibatan komite 
masih relatif terbatas. 
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa partisipasi komite sekolah dalam 

mendukung kebutuhan pembelajaran masih perlu diperkuat, terutama dalam 
perencanaan penyediaan dan pengembangan fasilitas pendidikan. Keterlibatan yang 
lebih aktif diharapkan dapat memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat 
serta mendorong pemenuhan kebutuhan pembelajaran secara lebih terarah. Oleh 
karena itu, optimalisasi peran komite sekolah menjadi salah satu aspek yang perlu 
diperhatikan dalam membangun kolaborasi untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Dukungan berbagai pihak tersebut berkaitan erat dengan upaya guru dalam 
mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan 
materi, tetapi juga pada pembentukan karakter dan pembiasaan keagamaan peserta 
didik (Hidayat & Haryati, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
melaksanakan kegiatan membaca Quran, menghafal surah-surah pendek, 
mempraktikkan ibadah, dan membina karakter peserta didik. Dampak pembelajaran 
tersebut juga dirasakan oleh orang tua, sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang 
informan: 
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…Kemampuan membaca Al-Qur'an anak mengalami peningkatan dan lebih aktif 
mengikuti kegiatan keagamaan, termasuk perlombaan adzan. Perkembangan tersebut 
tidak terlepas dari bimbingan guru agama di sekolah. 
Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam memberikan kontribusi terhadap perkembangan kemampuan keagamaan dan 
partisipasi peserta didik dalam kegiatan keagamaan. Guru tidak hanya bertindak 
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing yang mendukung perkembangan 
peserta didik melalui pembiasaan dan keteladanan (Ulfa & Saifuddin, 2018; Yasyakur, 
2017). Temuan ini memperkuat indikasi bahwa kreativitas guru dan pemanfaatan 
sumber daya yang tersedia dapat mendukung keberlangsungan pembelajaran 
meskipun fasilitas pendidikan masih terbatas. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa keberlangsungan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tengah keterbatasan sarana dan prasarana 
didukung oleh peran yang saling melengkapi antara guru agama, kepala sekolah, dan 
komite sekolah. Guru berperan sebagai pelaksana pembelajaran yang adaptif dan 
inovatif, kepala sekolah memberikan dukungan kebijakan dan supervisi, sedangkan 
komite sekolah berperan sebagai mitra dalam mendukung penyelenggaraan 
pendidikan (Alamsyah & Nuralan, 2020; Damayanti & Anando, 2021; Haidar & 
Maulani, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran tidak hanya 
berkaitan dengan ketersediaan fasilitas, tetapi juga dengan kemampuan sumber daya 
manusia dalam mengoptimalkan kondisi yang ada serta membangun kolaborasi 
antarpemangku kepentingan. Dengan demikian, penguatan kapasitas guru dan 
peningkatan kerja sama antara sekolah dan masyarakat menjadi upaya penting untuk 
menjaga mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tengah keterbatasan yang 
dihadapi sekolah. 
 
CONCLUSION 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru agama mampu menjalankan 
perannya sebagai pendidik, pembimbing, motivator, inovator, dan evaluator dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam meskipun menghadapi keterbatasan sarana 
dan prasarana. Keberlangsungan pembelajaran tidak hanya bergantung pada 
ketersediaan fasilitas pendidikan, tetapi juga pada kemampuan guru dalam 
mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif, adaptif, dan sesuai dengan 
kondisi sekolah. Dukungan kepala sekolah melalui kebijakan yang adaptif serta 
keterlibatan komite sekolah turut berkontribusi dalam menjaga keberlangsungan 
pembelajaran. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis peran guru agama dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tengah keterbatasan sarana dan prasarana 
dengan mempertimbangkan perspektif guru, kepala sekolah, komite sekolah, dan 
orang tua peserta didik. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa kompetensi guru, 
kepemimpinan kepala sekolah, dan kolaborasi antarpihak berperan penting dalam 
mendukung keberlangsungan pembelajaran. Implikasi penelitian ini menegaskan 
pentingnya penguatan kompetensi guru, kepemimpinan sekolah yang responsif, serta 
kolaborasi berkelanjutan antara sekolah, komite sekolah, dan masyarakat. Dengan 
demikian, pembelajaran Pendidikan Agama Islam tetap dapat mendukung 
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik meskipun 
dilaksanakan di tengah keterbatasan sarana dan prasarana. 
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